
   

 57     

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Terjadinya tindak pidana tindak pidana perjudian togel atau kupon putih yang 

dilakukan perempuan di wilayah hukum Polres Kota Gorontalo disebabkan 

oleh beberapa faktor, yang pertama faktor internal yaitu berasal dari dalam diri 

pelaku itu sendiri untuk berkeinginan berjudi togel, seperti faktor ekonomi , 

dimana dengan berjudi bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan yang ke dua 

faktor eksternal, faktor dari luar lingkungan sosial para pelaku judi tersebut.  

Serta faktor-faktor penghambat lainnya berupa Faktor hukumnya sendiri, 

faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan 

hukum, faktor masyarakat, dan faktor budaya yang ada di wilayah polres 

gorontalo kota. 

2. Pihak polres gorontalo kota dalam menanggulangi tindak pidana perjudian 

dikota gorontalo adalah dengan upaya pencegahan seperti melakukan 

penyuluhan hukum kepada masyarakat, membentuk tim khusus untuk memata-

matai tempat yang sering dijadikan sebagai tempat perjudian, memperkuat 

keyakinan agama bagi setiap individu, dan melakukan patroli atau pengawasan 

terhadap warga masyarakat. Selain menggunakan upaya pencegahan , pihak 

kepolisian polres gorontalo kota pdalam menanggulangi tindak pidana 
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perjudian togel juga menggunakan upaya penanggulangan, seperti informasi 

dari masyarakat, penyelidikan dan penyidikan, penyergapan dan memberikan 

hukuman atau menjatuhkan  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Diharapkan kepada aparat penegak hukum yang berwenang untuk melakukan 

pencegahan dan penanggulangan secara serius dan terpadu, serta melibatkan 

instansi terkait khususnya masyarakat.  

2. Diharapkan kepada aparat penegak hukum agar senantiasa melakukan operasi 

khusus secara rutin untuk mengungkap dan menindak para pelaku judi tersebut. 

3. Diharapkan pihak pengadilan benar-benar mengedepankan asas kepastian 

hukum dalam memutuskan hukuman kepada para pelaku judi Kupon Putih. 

4. Diharapkan kepada tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama, pemerintah 

setempat, serta bekerja sama dengan instansi penegak hukum untuk 

mensosialisasikan kepada masyarakat agar tidak melakukan perjudian Kupon 

Putih. 

5. Semestinya masyarakat diwilayah polres gorontalo kota yang mengetahui, 

melihat, atau mendengar adanya tindak pidana perjudian untuk segera 

menyampaikan kepada pihak kepolisian. 
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